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BABV
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti

berkesimpulan sebagai berikut :

1.

1.2

Tingkat Pengetahuan responden tentang kejang demam yaitu pengetahuan
baik sebanyak 49 responden (90,7%) dan yang memiliki pengetahuan yang

kurang sebanyak 5 responden (9,3%).

Kejadian kejang demam pada anak di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto
berjumlah 41 responden (75,9%) tidak mengalami kejang demam dan

mengalami kejang demam pada anak berjumlah 13 responden (24,1%).

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh terdapat hubungan tingkat
pengetahuan orang tua tentang penanganan kejang demam dengan kejadian
kejang demam pada anak di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto dengan nilai P-

Value = 0,010 (< a 0,05).
Saran
Bagi Institusi

Melalui penelitian ini diharapkan untuk dijadikan referensi untuk peneliti-

peneliti selanjutnya dan dijadikan sebagai penambah wawasan.
Bagi peneliti selanjutnya

Melalui penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk peneliti

selanjutnya dengan meningkatkan penelitian yang serupa dengan



menambahkan variabel sikap sehingga akan diperoleh hasil penelitian yang

lebih sempurna.
Bagi Masyarakat

Melalui penelitian ini masyarakat khususnya orang tua disarankan untuk lebih
meningkatkan pengetahuan dengan cara aktif mencari informasi tentang

penanganan secara dini agar tidak terjadi kejang demam yang berkelanjutan.
Bagi Pelayanan Kesehatan

Melalui penelitian ini, dapat mendorong petugas kesehatan untuk lebih
memperhatikan dan memberikan health education tentang bagaimana

menangani anak yang kejang demam secara dini.
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